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Abstract  
This study aims to develop a guided inquiry that is valid and effective so that it 
can shape and train students' habits of mind. This research is research and 
development (R & D) with steps; observation of potential problems, product 
design, design validation, limited scale trials, product design revisions, large-
scale trials. Worksheet validation is done by 2 validators with 4.2 validation 
results with a valid category. The results of the study on the implementation test 
on 12 students showed the results of the N-Gain test of 0.73 with high categories 
and the habits of mind of students assessed through questionnaires had an 
average score of 74.5 in the good category. The results of the habits of mind 
observation of students showed an increase from the first meeting to the last 
meeting. Based on the results of the study it can be concluded that guided 
inquiry-oriented guided inquiry development is valid and effective to train and 
form the habits of mind of students. Research findings also indicate a positive 
correlation between habits of mind and student learning outcomes. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan worksheet berorientasi guided 
inquiry yang valid dan efektif sehingga dapat membentuk dan melatih habits of 
mind mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) 
dengan langkah-langkah; observasi potensi masalah, desain produk, validasi 
desain, uji coba skala terbatas, revisi desain produk, uji coba skala luas. Validasi 
worksheet dilakukan oleh 2 orang validator dengan hasil validasi rata-rata 4,2 
dengan kategori  valid. Hasil penelitian pada  uji implementasi pada 12 
mahasiswa  menunjukkan hasil N-Gain tes 0,73 dengan kategori tinggi dan 
habits of mind mahasiswa yang diases melalui angket memiliki skor rata-rata 
74,5 dengan kategori baik. Hasil observasi habits of mind mahasiswa 
menunjukkan peningkatan dari pertemuan pertama hingga  pertemuan terakhir. 
Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan worksheet 
berorientasi guided inquiry valid dan efektif untuk melatih dan membentuk 
habits of mind mahasiswa. temuan penelitian juga menunjukkanadanya korelasi 
positif antara habits of mind dengan hasil belajar mahasiswa 
 
Kata kunci: worksheet, Inquiri, Habits of Mind 
 
PENDAHULUAN 
Kebiasaan berpikir (habits of mind) menurut Costa dan Kallick (2000) merupakan 
‘Disposisi yang kuat dan perilaku cerdas’. Apabila kebiasaan berpikir berlangsung dengan 
baik maka akan tumbuh keinginan dan kesadaran yang kuat pada diri seseorang untuk 
berpikir dan berbuat yang positif. Kebiasaan berpikir sangat penting untuk dibentuk, diasah 
dan dikembangkan. Pemikiran dan proses berpikir pada dasarnya adalah aktivitas kehidupan 
sehari-hari, hanya saja terkadang orang tidak punya upaya untuk benar-benar 
memaksimalkannya. Marzano & McTighe (1993) membagi habits of mind ke dalam tiga 
kategori yaitu: self-regulation, critical thinking dan creative thinking. Irisan ketiga kebiasaan 
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berpikir tersebut turut menentukan tingkat kepercayaan diri dan kepribadian seseorang dalam 
menghadapi masalah.  
 Adapun indikator-indikator habits of mind meliputi: (1) persisting, (2) managing 
impulsivity, (3) listening with understanding and empathy, (4) thinking flexibly, (5) thinking 
about thinking, (6) striving for accuracy, (7) questioning and posing problems, (8) applied 
past knowledge to new situation, (9) thinking and communicating with clarity and precision, 
(10) gathering data through all senses,(11) creating, imagining,and innovating, (12) 
responding with wonderment and awe, (13) taking responsible risks, (14) finding humor, (15) 
thinking interdependently, (16) remaining open to continuous learning. Pemikiran kritis 
adalah berpikir secara serius dalam melakukan analisis semua informasi yang diterima 
dengan alasan rasional (Liberna, 2011). Memiliki habits of mind sangatlah dibutuhkan, 
seperti yang dikemukakan oleh Winarni (2012), pendidikan yang mensinergikan berbagai 
keterampilan dalam hidup diharapkan akan mampu memecahkan masalah kehidupan. Habits 
of mind berarti memiliki watak berperilaku cerdas ketika menghadapi masalah yang tidak 
segera diketahui jawabannya (Costa & Kallick, 2000). 
Hasil studi lapangan yang telah dilakukan pada mahasiswa semester III program studi  
pendidikan biologi IKIP Mataram, diketahui bahwa hampir semua mahasiswa mengalami 
kesulitan dari sekedar merumuskan masalah, mengidentifikasi variabel, sampai dengan 
mengorganisaikan data. Hal ini menunjukkan mahasiswa belum memiliki kemampuan yang 
menekankan pada berpikir sistematis. Ini disebabkan karena mahasiswa belum banyak 
mempelajari dan melakukan kegiatan berpikir sistematis pada waktu-waktu sebelumnya.  
Salah satu faktor yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan mengkonstruksi 
skema dalam menyelesaikan permasalahan karena selama ini ilmu biologi diajarkan terpisah 
antara satu konsep dengan konsep yang lain atau pembelajaran dimulai dari keterampilan-
keterampilan dasar secara bertahap dilatihkan untuk mewujudkan keterampilan yang lebih 
kompleks. Akibatnya mahasiswa menjadi kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir, sehingga sulit untuk membiasakan diri dalam berpikir khususnya dalam 
mengintegrasikan skemata pengetahuan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi. 
Habits of mind sangat perlu ditanamkan sejak dini karena akan menentukan bagaimana 
seseorang akan mengambil keputusan terhadap sesuatu yang sangat penting (Cinches, 2012). 
Richard et al., (2009) juga mengemukakan bahwa Habits of Mind menjadi kendaraan untuk 
mengeksplor ide-ide yang akan dirasionalisasi melalui penyelidikan. Habits of mind 
memerlukan keterampilan majemuk, dengan demikian dalam penelitian ini menelusuri ketiga 
bentuk kategori habits yang melibatkan pemberdayaan pikiran yang meliputi self regulation, 
critical thinking dan creative thinking sebagai satu kesatuan dari deskripsi habits of mind 
yang dikemukakan oleh Marzano & McTighe (1993).  
Permasalahan di atas, khususnya dalam membentuk dan melatih habits of mind 
(kebiasaan berpikir) dapat diatasi dengan memberikan pengalaman baru yang menantang. 
Suatu pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar yang menuntut dan mengarahkan 
para pesertanya untuk memberdayakan pikirannya, sehingga menjadi terbiasa di masa-masa 
mendatang. Hal ini dapat dicapai jika dalam proses pembelajaran diefektifkan pembelajaran 
guided inquiry. Inquiri terbimbing (Guided inquiri) merupakan salah satu model pengajaran 
yang dirancang untuk mengajarkan konsep-konsep dan hubungan antar konsep. Adapun 
sintak guided inquiry yaitu: identifikasi dan penetapan ruang lingkup masalah, perumusan 
hipotesis, pengumpulan data, interpretasi data, pengembangan kesimpulan dan pengulangan. 
Menurut Olibie & Ezeoba (2014), guided inquiry sangat efektif dalam meningkatkan prestasi 
siswa. Pembelajaran inkuiri secara terintegrasi terbukti mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa (Sukma, 2016). Pembelajaran inkuiri menjadi media menumbuhkembangkan karakter 
yang sesuai dengan nilai-nilai yang dibutuhkan (Akhlis, 2014). Dengan demikian, 
pembelajaran ini selain berorientasi kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 
Pembelajaran inkuiri juga mampu meningkatkatkan pemahaman konsep peserta didik 
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(Endang, 2006). Sejalan dengan penelitian sebelumnya, Astuti (2013) menyatakan bahwa 
pembelajaran guided inquiry mampu meningkatkatkan hasil belajar siswa. 
Model inkuiri dipilih menjadi solusi dilandasi oleh beberapa hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Panasan (2010) pembelajaran inkuiri meningkatkan prestasi dan kemampuan 
berpikir analitis. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Bilgin (2009), Ergul et al., (2011), 
McBride et al., (2004), Ozdilek et al., (2009), Masiah (2017) menunjukkan bahwa model 
pembelajaran inkuiri secara meyakinkan efektif baik dalam meningkatkan keterampilan 
berpikir, meningkatkan rasa percaya diri, mempunyai sikap lebih positif, memiliki pola pikir 
cenderung analitis dan meningkatkan keaktifan serta prestasi belajar  peserta didik. 
Berdasarkan uraian kajian teoritis dan hasil temuan pada studi pendahuluan yang telah 
diuraikan di atas, maka perlu dikembangkan worksheet yang berorientasi guided inquiry 
untuk membentuk dan melatih habits of mind (kebiasaan  berpikir) mahasiswa. Dengan 
desain tersebut sangat besar harapan dari penulis untuk mewujudkan situasi pembelajaran 
yang sarat tantangan guna memicu rasa ingin tahu mahasiswa dan mampu menemukan 
sendiri jawaban atas keingintahuannnya sehingga menjadi kebiasaannya dalam 
memberdayakan pikiran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan worksheet berorientasi guided 
inquiry yang memiliki validitas dan keefektifan yang tinggi dalam membentuk dan melatih 
habits of mind mahasiswa.  
 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengadaptasi prosedur 
penelitian dan pengembangan oleh Sugiyono (2012). Secara garis besar, prosedur 
pengembangan melalui tahapan sebagai berikut: 1) menemukan masalah, 2) desain produk, 3) 
validasi desain, 4) uji coba skala terbatas, 5) revisi desain produk, 6) uji coba sekala luas, 7) 
revisi produk, 8) produk akhir.  
Penelitian ini telah dilaksanakan pada mahasiswa semester III program studi 
pendidikan biologi, fakultas MIPA IKIP Mataram dengan melibatkan 12 mahasiswa pada 
materi sel dan jaringan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) lembar 
validasi yang dilakukan oleh 2 validator yang kompeten dalam bidangnya  2) lembar 
observasi mahasiswa, 3) lembar angket habits of mind 4) soal tes pada materi sel dan 
jaringan. Data yang diperoleh dari lembar validasi pakar dianalisis untuk melihat kevalidan 
worksheet yang dikembangkan secara isi dan konstruk. Data yang diperoleh dari lembar 
observasi dan angket dianalisis untuk melihat tingkat habits of mind mahasiswa. Data dari 
soal tes untuk mengases korelasi antara habits of mind dan hasil belajar siswa. Angket habits 
of mind dan soal tes diberikan diawal dan diakhir perkuliahan. 
Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan analisis data menggunakan teknik 
deskriptif kuantitatif. Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan maka data yang 
diperoleh akan dianalisis sesuai dengan karakterisitik data. Analisis data soal tes dan 
penelususran habits of mind menggunakan angket dan dianalisis menggunakan rumus 
Normalized Gain (N-Gain) sebagai berikut (Meltzer, 2002). 
N − Gain =  
𝑆 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆 𝑝𝑟𝑒 
𝑆 𝑚𝑎𝑥 − 𝑆  𝑝𝑟𝑒
𝑥100% 
 
Tingkat perolehan gain dikategorikan dengan kriteria  a) N - g ≤ 0,30  adalah kategori rendah, 
b) 0,30  <  N - g  ≤  0,70 adalah kategori sedang c) N - g > 0, 70 adalah kategori tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah dirancang dan 
dipersiapkan sebelumnya. Hasil validasi pakar terhadap worksheet rata-rata menunjukkan 
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kategori valid. Berikut disajikan hasil rekapitulasi validasi pakar terhadap worksheet 
berorientasi guided inquiry untuk membentuk dan melatih habits of mind mahasiswa. 
Tabel 1. hasil rekapitulasi validasi pakar 
No. Aspek penilaian Skor rata-rata Kategori 
1 Kelayakan penyajian 4 Valid  
2 Kegrafisan   3.7 Valid 
3 Kelayakan materi/isi 4 Valid 
4 Kelayakan bahasa 3.7 Valid  
Jumlah rata-rata 3.8 Valid  
 
Diperolehnya worksheet yang valid karena beberapa faktor diantaranya: komponen 
worksheet telah sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan dalam instrument validitas dan 
deskriptor yang menjadi acuan penilaian kelayakan oleh validator juga telah sesuai dengan 
kriteria habits of mind serta telah memenuhi aspek-aspek pengukuran validitas isi dan 
konstruk. Tampilan pada worksheet juga tidak kalah penting untuk diperhatikan agar menarik 
minat mahasiswa untuk membacanya karena, gambar sebagai penyambung informasi materi 
sekaligus dapat menjadikan mahasiswa berimajinasi sendiri dengan hanya melihat gambar. 
kemenarikan bahan ajar terletak pada gambar-gambar yang dimuat di dalamnya.  
Hasil penelitian pada uji coba terbatas yaitu: 1) n-gain habits of mind mahasiswa 0,65 
yang berada pada kategori sedang, 2) hasil observasi yaitu 80% mahasiswa dengan kategori 
baik dan 20% lainnya dengan kategori sangat baik, 3) n-gain hasil tes mahasiswa yaitu 0,69 
dengan kategori sedang. Gambaran persentase peningkatan habits of mind mahasiswa pada 
uji implementasi dilakukan dengan menganalisis tingkat normalitas gainnya. Data normalitas 
gain diperoleh melalui nilai rata-rata angket sebelum dan setelah pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata angket siswa diawal pembelajaran adalah 60,6 dan 
nilai rata-rata pada akhir pembelajaran adalah 75,2 sehingga diperoleh gain 0,62. Nilai gain 
tersebut menunjukkan kategori sedang, itu artinya habits of mind mahasiswa telah mengalami 
peningkatan. Habits of mind akan dapat terbentuk ketika mahasiswa mampu merespon 
jawaban pertanyaan atau masalah yang belum diketahui sehingga bisa mengobservasi 
bagaimana mahasiswa mengingat dan menghasilkan sebuah pengetahuan (Costa & Kallick, 
2000). Indikasi tersebut terdapat dalam produk pengembangan Peneliti yaitu mahasiswa 
dituntun untuk mengetahui jawaban atas pertanyaan yang belum diketahui baik melalui 
penyelidikan atau kaijan teori, setelah itu diberikan feedback atas proses yang telah 
dilakukan. Pemberian umpan balik (feedback) dapat membentuk habits of mind mahasiswa 
(Nahadi et al., 2015).  Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelusuran habits of mind pada uji 
terbatas maupun uji implementasi terlihat adanya peningkatan.  
 Hasil observasi mahasiswa pada pertemuan pertama terdapat 14% dan pertemuan 
terakhir sebanyak 44% mahasiswa yang memiliki habits of mind dengan kategori sangat baik. 
Tingkat habits of mind mahasiswa pada uji implementasi pada setiap pertemuannya terlihat 
adanya peningkatan, selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Data lembar observasi habits of mind mahasiswa 
Pertemuan ke- % Habits of mind mahasiswa Kategori 
I 14 Sangat baik 
40 Baik 
32 Cukup baik 
6 Kurang baik 
7 Tidak baik 
II 31 Sangat baik 
46 Baik 
23 Cukup baik 
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Pertemuan ke- % Habits of mind mahasiswa Kategori 
III 44 Sangat baik 
56 Baik 
 
Berdasarkan hasil observasi habits of mind mahasiswa pada saat pembelajaran yang 
telah dilakukan, jika diuraikan dari ketiga kategori habits of mind yang paling menonjol 
antara critical thinking, creative thinking dan self regulation, maka  kategori creative thinking 
berada pada posisi tertinggii dari kedua kategori yang lainnya. Hal tersebut disebabkan 
karena, worksheet yang Peneliti kembangkan mampu memposisikan mahasiswa menjadi 
pribadi yang selalu ingin tahu tentang sesuatu. Menerapkan ide merupakan suatu sikap 
kreatif, karena kreativitas berkaitan dengan gagasan baru (Tsai, 2013), artinya gagasan yang 
telah dirancang mampu untuk diterapkan, menerapkan gagasan merupakan wujud 
interaktifnya peserta didik. Hasil penelitian  Mandernach, et al. (2009) menemukan 
pembelajaran yang kurang interaktif secara siginifikan lebih rendah dalam menemukan ide, 
dan mengkomunikasikan ide tersebut. Jadi, ketika siswa dibiasakan melakukan sesuatu atau 
disuguhkan sesuatu dari awal maka dengan sendirinya akan menjadi kebiasaan yang 
menghasilkan kreatifitas tertentu. 
Hasil tes soal berupa pretes dan posttes yang selanjutnya dianalisis peningkatannya 
dengan gain ternormalisasi. Berikut disajikan rekapitulasi hasil pretes dan posttes. 
Tabel 3. Rekapitulasi pretes dan posttes mahasiswa 
No. Keterangan  Nilai n-gain 
Pre tes Post test Jumlah  Kriteria  
1 Jumlah   601 2366  23,7  
2 Rata-rata 20,1 77,5 0.72 Tinggi  
      
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di  atas terlihat bahwa peningkatannya berada pada 
kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa produk Peneliti mampu memberikan kontribusi 
positif terhadap hasil belajar peserta didiknya.  Dewi et al (2013) mengungkapkan bahwa 
hasil belajar siswa dengan model guided inquiry lebih baik daripada siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran konvensional. memiliki kebiasaan berpikir (habits of mind) akan 
menjadi kendaraan bagi seseorang untuk dapat mengeksplor ide-ide dan merasionalkan 
segala sesuatu melalui penyelidikan. Worksheet yang Peneliti kembangkan adalah untuk 
membentuk dan melatih habits of mind mahasiswa, ketika kebiasaan berpikir siswa sudah 
terbentuk maka mahasiswa tersebut tidak akan kesulitan ketika masalah ada dihadapannya, 
terlebih jika bersinggungan dengan masalah pembelajaran. Jadi, ketika mahasiswa memiliki 
habits of mind akan berpengaruh positif terhadap prestasi atau hasil belajarnya. Anwar (2005) 
menyatakan bahwa, habits of mind secara tidak langsung menunjang hasil belajar siswa.  
Idrus (2013) juga menyatakan bahwa peningkatan habits of mind siswa memiliki korelasi 
yang signifikan terhadap penguasaan konsep siswa. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa; 
worksheet yang dikembangkan valid secara isi, konstruk maupun empiris 2) Pengembangan 
worksheet efektif dan berpengaruh positif terhadap hasil belajar mahasiswa. 
 
SARAN 
 Bagi peneliti yang tertarik dengan habits of mind hendaknya memaksimalkan 
pencapaian indikator-indikator self regulationnya.  
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